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ABSTRAK

Livia Ananda 2023: Partisipasi Pasangan Usia Subur Dalam Program
Keluarga Berencana Di Kota Padang Panjang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan partisipasi Pasangan Usia
Subur (PUS) dalam program Keluarga Berencana (KB) di Kota Padang Panjang.
Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis
yang digunakan yaitu analisis univariat yang dihitung persentasenya kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan. Sampel dalam penelitian ini adalah
Pasangan Usia Subur sebanyak 102 PUS pada dua kecamatan di Kota Padang
Panjang yaitu Kecamatan Padang Panjang Barat dan Kecamatan Padang Panjang
Timur.

Hasil dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa yang ikut serta dalam
program KB pada Kecamatan Padang Panjang Barat yang ikut KB sebanyak 49
orang PUS dengan persentase 87,50% dan yang tidak ikut KB sebanyak 7 orang
PUS dengan persentase 12,50% dari total keseluruhan distribusi PUS di
Kecamatan Padang Panjang Barat dalam penelitian ini yaitu 56 orang PUS.
Sedangkan pada Kecamatan Padang Panjang Timur yang ikut KB sebanyak 37
orang PUS dengan persentase 80,43% dan yang tidak ikut KB sebanyak 9 orang
PUS dengan persentase 19,57% dari total keseluruhan distribusi PUS di
Kecamatan Padang Panjang Timur dalam penelitian ini yaitu 46 orang PUS. Dari
86 orang PUS yang ikut KB dapat dilihat yang berpartisipasi ber KB dengan
tujuan untuk menunda kehamilan di Kecamatan Padang Panjang Barat sebanyak
17 orang PUS dengan persentase 34,69% digolongkan partisipasi rendah dan 13
orang PUS dengan persentase 35,14% di Kecamatan Padang Panjang Timur,
sehingga total keseluruhan yang menunda yaitu 30 orang. Partisipasi PUS ber KB
untuk menjarangkan kehamilan digolongkan menjadi partisipasi tinggi sebanyak
32 orang PUS dengan persentase 65,31% di Kecamatan Padang Panjang Barat
dan 24 orang PUS dengan persentase 64,86% di Kecamatan Padang Panjang
Timur total keseluruhan yang menunda yaitu 56 orang PUS.

Kata kunci: Keluarga Berencana, Pasangan Usia Subur, Partisipasi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kependudukan merupakan masalah pokok dari berbagai
masalah yang ada dalam pembangunan, karena pengaruhnya terhadap
pembangunan sangat dominan, dengan demikian pertambahan penduduk yang
sangat cepat akan menambah beban terhadap usaha pembangunan. Sekarang
ini, sekitar 67 persen penduduk dunia hidup di negara-negara yang sedang
berkembang yang tingkat kelahirannya berbeda jauh dengan negara maju
(Hasnida, 2002:1). Menurut Malthus (1809), tidak seimbangnya laju
pertumbuhan penduduk dengan ketersediaan pangan dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan jumlah penduduk. Laju pertumbuhan penduduk dapat
disebabkan oleh tiga faktor yaitu: 1.) Kelahiran (fertilitas), 2.) Kematian
(mortalitas), 3.)Migrasi (perpindahan penduduk).

Kesadaran pembangunan berwawasan kependudukan dilandasi oleh
permasalahan kependudukan (demografi) yang cukup mendasar di Indonesia.
Permasalahan kependudukan di Indonesia adalah jumlah penduduk yang besar
dan laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi. Masalah kependudukan
ini masih berdampak kepada bidang sosial, ekonomi, politik dan pertahanan
dan keamanan. Masih tingginya tingkat pertumbuhan penduduk Indonesia dan
kurang seimbangnya struktur umur penduduk Indonesia dibeberapa provinsi
merupakan masalah pokok yang dihadapi dalam bidang kependudukan dan

Keluarga Berencana nasional. Tingkat pertumbuhan penduduk relatif tinggi



disebabkan masih tingginya tingkat kelahiran disatu pihak dan lebih cepatnya
penurunan tingkat kematian dilain pihak. Selain itu, struktur umur penduduk
yang kurang seimbang di sebabkan karena sebagian besar penduduk berumur
muda.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan laju pertumbuhan
penduduk yang tinggi. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2016 sebanyak
258,7 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebanyak 1,27% dan
merupakan jumlah penduduk terbesar ke empat di dunia setelah Cina, India,
Amerika Serikat (loka Data, 2017). Salah satu kebijkan kependudukan yang
sangat penting di Indonesia dan telah menujukkan keberhasilnya adalah
kebijakan pengendalian pertumbuhan penduduk melalui program KB.

Keluarga berencana termasuk ke dalam 17 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) yang disepakati
oleh negara-negara anggota PBB tahun 2015. Keluarga berencana terdapat
pada tujuan untuk menjamin kehidupan sehat dan mendukung kesejahteraan
bagi semua di segala usia. Target ke-3 poin 7 dalam tujuan tersebut
menyebutkan bahwa pada tahun 2030, pemerintah menjamin akses universal
terhadap layanan perawatan kesehatan seksual dan reproduksi, termasuk untuk
keluarga berencana, informasi dan pendidikan, serta integrasi kesehatan
reproduksi ke dalam strategi program nasional.

Pemerintah telah menetapkan kebijakan keluarga berencana dengan
penyelenggaraan program keluarga berencana melalui Peraturan Pemerintah

Nomor 87 Tahun 2014 Tentang Perkembangan Kependudukan dan



Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana, dan Sistem Informasi Keluarga
menyebutkan bahwa program keluarga berencana (KB) adalah upaya
mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur
kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak
reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. Angka kelahiran
total (Total Fertility Rate, TFR) dapat menunjukkan keberhasilan suatu negara
atau daerah dalam melaksanakan pembangunan di bidang sosial ekonomi dan
menunjukkan tingkat keberhasilan program KB (Keluarga Berencana) yang
telah dilaksanakan. Sebagai salah satu program yang mampu menurunkan
angka fertilitas sehingga terciptanya kesejahteraan keluarga. Program keluarga
berencana dilakukan dengan beberapa cara yakni Penundaan Pernikahan Usia
Dini, dan Penggunaan Alat Kontrasepsi.

Penyelenggaraan program KB tidak terlepas dari keikutsertaan PUS
dengan pemakaian alat atau cara KB saat ini. Pemakaian alat KB modern yang
dinyatakan dengan Contraceptive Prevalence Rate (CPR) modern di antara
WUS (wanita usia kawin 15-49 tahun) merupakan salah satu dari indikator
universal akses kesehatan reproduksi. Pemakaian cara/alat KB di Indonesia
tahun 2013 adalah 59,7% dengan besar CPR modern 59,3 %. Pemakaian alat
kontrasepsi dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode kontrasepsi
jangka panjang (MJKP) dan metode kontrasepsi jangka pendek (non-MJKP).

Sumatera Barat menerapkan keluarga berencana di setiap Kabupaten dan
Kota namun dari angka prevalence rate/CPR dan dari angka kelahiran total

(TFR) dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat ber KB masih rendah.



Berdasarkan data BKKBN tahun 2016, angka CPR Sumatera Barat 51,3
(rendah) dengan TFR sebesar 2,79 (tinggi). Kota Padang Panjang adalah salah
satu kota yang telah menerapkan Keluarga Bencana dalam menangani masalah
kependudukan. Berdasarkan data SUPAS angka kelahiran total di kota Padang
Panjang pada tahun 2016 sebesar (2,53), tahun 2017 sebesar ( 2,72), tahun
2018 (2,45), tahun 2019 (2,51), dan tahun 2020 (2,65). TFR di Kota Padang
Panjang menandakan rata-rata perempuan usia subur memiliki anak lebih dari
dua dikarenakan masih ada pasangan usia subur belum menggunakan KB.
Berdasarkan data BPS jumlah penduduk Kota Padang Panjang dapat
dilihat adanya peningkatan jumlah penduduk 5 tahun terakhir pada tahun 2016
jumlah penduduk yaitu 51.712 jiwa, tahun 2017 yaitu 52.422 jiwa, tahun 2018
yaitu 52.994 jiwa, tahun 2019 yaitu 53.693 jiwa, tahun 2020 yaitu 56.311
jiwa. Persentase kenaikan jumlah penduduk di Kota Padang Panjang dari
tahun 1971 sampai dengan tahun 2000 mengalami penurunan, namun pada
tahun 2000 sampai dengan tahun 2010 persentase peningkatan jumlah
penduduk kembali meningkat sebesar 1,59% (https://www.bps.go.id). Maka
dari itu pemerintah Kota Padang Panjang terus berusaha menekan laju
pertumbuhan penduduk untuk menekan angka kelahiran dengan menerapkan
Keluarga Berencana yang dinaungi oleh Dinas Sosial, Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan
Anak Kota Padang Panjang dan Badan Kependudukan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Barat untuk mewujudkan
pembangunan yang berwawasan kependudukan dan mewujudkan keluarga

kecil yang bahagia dan sejahtera.



Program KB tidak terlepas dari PUS (pasangan usia subur) dimana
penggunaan KB difokuskan kepada pasangan usia produktif.. Dengan adanya
partisipasi PUS dalam ber KB mampu mewujudkan tujuan KB nasional. Dari
uraian diatas maka penulis pun tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Partisipasi Pasangan Usia Subur Terhadap Keluarga Berencana

Di Kota Padang Panjang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas dapat diketahui
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Keikutsertaan Pasangan Usia Subur dalam program KB
2. Partisipasi dalam menunda kehamilan
3. Partisipasi dalam menjarangkan kehamilan

4. Partispasi dalam pembiayaan melaksanakan program KB

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis hanya melakukan
penelitian di kota Padang Panjang dengan batasan masalah melihat bagaimana
keikutsertaan pasangan usia subur yang dalam program KB, partisipasi
pasangan usia subur dalam program KB untuk menunda kehamilan serta
partisipasi pasangan usia subur dalam program KB untuk menjarangkan

kehamilan di Kota Padang Panjang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana keikutsertaan pasangan usia subur dalam program KB di Kota
Padang Panjang?
2. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur ber-KB untuk menunda

kehamilan di kota Padang Panjang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui keikutsertaan pasangan usia subur dalam program KB
2. Untuk mengetahui partisipasi pasangan usia subur ber-KB untuk menunda

kehamilan di kota Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan peneliti yang hendak dicapai, maka peneliti ini
diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si) pada
Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.
b. Kontribusi keilmuan geografi di bidang Geografi Penduduk dan

Demografi.



C.

Menjadi bahan pembanding dalam rangka penelitian dan

pengembangan lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a.

Sebagai saran kepada Pemerintah Daerah dalam rangka pelaksanaan
program KB.

Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman, bahan pertimbangan dan
arahan untuk masa yang akan datang bagi orang-orang yang

melaksanakan program KB.



